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RINGKASAN
Pengabdian ini berjudul “SIRENGGULE(Singkong Rengginang Gurih dan Lezat) SEBAGAI USAHA MENINGKATKAN PENDAPATAN EKONOMI MASYARAKAT DESA CIKENDUNG KECAMATAN PULOSARI KABUPATEN PEMALANG. Singkong merupakan bahan pangan lokal yang sering ditemui dipedesaan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dapat menciptakan produk olahan dari singkong dalam berbagai jenis mulai dari olahan pribadi sampai olahan untuk dijual. 
Dalam penggunaannya, singkong acapkali diolah secara konvensional yang tidak begitu menjanjikan nilainya. Bahan pangan singkongpun juga dicap sebagai bahan pangan lokal yang tidak punya nilai jual. Padahal dalam praktiknya singkong dapat dijadikan sebagai bahan investasi yang besar. Namun dalam kenyataannya seringkali dijumpai bisnis yang menggunakan singkong tidak dapat berkembang. Hal ini dikarenakan kurangnya kreatifitas dan penyuluhan yang tepat mengenai pemanfaatan singkong.
Tujuan PKM ini adalah agar masyarakat dapat mengoptimalkan pemanfaatan singkong dengan cara yang kreatif dan inovatif sehingga dapat menciptakan produk yang bermutu dan memiliki nilai jual yang tinggi dipasaran lokal maunpun nasional bahkan internasional. Pemanfaaatan yang benar akan menghadirkan labelisasi yang tinggi pada produk olahan singkong. Olahan singking yang unik dan inovatif akan menambah nilai jual yang tinggi serta menambah produktivitas masyarakat seperti dengan pengolahan rengginang yang berbeda dari jenis rengginang yang ada sebelumnya. 
Target dalam program ini adalah masyarakat Desa Cikendung Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. Masyarakat Desa Cikendung dipilih karena sumberdaya alam yang ada khususnya singkong belum dimanfaatkan secara optimal dan benar. 
Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan adalah pembuatan rengginang dari bahan singkong yang memiliki aneka macam rasa yang khas seperti origunal, manis, dan pedas.
Kata kunci: singkong, rengginang,  peningkatan nilai jual, kreatif, inovatif





BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Singkong atau sering juga disebut ubi kayu, tentu sudah sangat akrab dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia terutama dipedesaan. Secara tradisional, singkong sangat diminati sebagai pengganti dari makanan pokok masyarakat Pulau Jawa yaitu nasi. Hal tersebut memang benar, karena singkong mengandung kalori yang cukup tinggi dan sumber energi yang baik bagi tubuh. Dalam perkembangannya, singkong kini telah dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam panganan, atau diambil patinya untuk berbagai macam keperluan.
Singkong mengandung lemak rendah dan 0 kolesterol, namun singkong mengandung kalori yang cukup tinggi, bahkan hampir dua kali lipat daripada kalori kentang. Hal ini mungkin yang tertinggi dari setiap umbi tropis yang kaya pati. Dalam 100 g ubi kayu menyediakan 160 kalori, terutama berasal dari sukrosa yang membentuk sebagian besar gula pada umbi-umbian, yang total terhitung lebih dari 69 % dari total gula. Gula kompleks amilosa lainnya adalah sumber karbohidrat utama yaitu sekitar 16-17 %. Dengan demikian, singkong dapat dijadikan sebagai makanan alternatif selain nasi untuk mendapatkan energi bagi tubuh kita.
Dalam pemanfaatan singkong sendiri acapkali diolah secara konvensional. Sehingga muncul perspektif masyarakat bahwa bahan pangan singkong adalah bahan pangan lokal yang tidak punya nilai jual. Padahal dalam praktiknya singkong dapat dijadikan sebagai bahan investasi yang besar. Kemampuan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dengan cara yang kreatif dan inovatif sangat diperlukan dalam hal ini. Untuk menambah nilai ekonomi dari singkong ini di buatlah olahan yang menghasilkan produk seperti rengginang singkong  yang cukup diminati masyarakat. Mencicipi rengginang dari beras ketan sudah biasa, banyak orang Indonesia yang pernah merasakan gurihnya cemilan yang mirip kerupuk ini. Tapi belum banyak orang yang mencicipi rengginang dari singkong. Meskipun bentuk rengginang singkong tidak berbeda dengan rengginang beras ketan, namun rasa keduanya berbeda.
Oleh sebab itu, kami mengembangkan gagasan yang berjudul “SIRENGGULE (Singkong Rengginang Gurih dan Lezat) s vebagai Usaha Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa Cikendung Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang”. Gagasan ini mencoba memberikan solusi atas masalah perekonomian warga Desa Cikendung dimana singkong masih belum bisa dijadikan sebagai sumber usaha yang menguntungkan. Upaya ini demi menaikkan tingkat pendapatan warga masyarakat Desa Cikendung melalui bahan singkong yang banyak terdapat di daerah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang menjadi focus dalam program ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan produk rengginang dari singkong?
2. Bagaimana cara mendapatkan keuntungan dan pemasaran produk rengginang dari singkong?
C. Tujuan Program
Tujuan program ini adalah:
1. Mengetahui mengembangkan produk rengginang dari singkong.
2. Mengetahui cara mendapatkan keuntungan dan pemasaran produk rengginang dari singkong. 
D. Luaran yang diharapkan
1. Memberikan alternatif singkong sebagai bahan membuat rengginang dengan harga yang terjangkau. 
2. Merangsang mahasiswa untuk lebih kreatif dalam bidang kewirausahaan.
3. Memunculkan kreasi dan inovasi yang memiliki nilai jual tinggi dalam dunia kewirausahaan 
E. Manfaat Program
1. Sebagai wadah bagi masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya singkong secara optimal
2. Menciptakan peluang usaha bagi masyarakat yang kekurangan pekerjaan.
3. Menciptakan kreasi dan inovasi pangan terbaru.
4. Menghasilkan keuntungan.



BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
A. Gambaran Umum Rencana Usaha
Biasanya makanan ringan rengginang yang kita kenal terbuat dari bahan beras ketan. Semakin banyak peluang usaha yang bermunculan, maka sangat kurang efektif jika membuat usaha yang masih umum dipasaran. Dengan adanya ini, “Sirenggule (Singkong Rengginang Gurih dan Lezat)” makanan ringan rengginang yang biasa menjadi makanan ringan yang menarik dan untuk dikonsumsi karena terbuat dari singkong dengan aneka rasa original, rasa pedas, dan rasa manis. 
Oleh karena itu, “Sirenggule (Singkong Rengginang Gurih dan Lezat)” adalah panganan ringan yang sehat dan memiliki cita rasa gurih serta cocok untuk digunakan sebagai bahan pangan alternatif. 
B. Gambaran Umum Usaha
Usaha “Sirenggule (Singkong Rengginang Gurih dan Lezat)” adalah buah pemikiran kami yang memiliki peluang besar untuk dijadikan sebuah usaha wiraswasta. Kelebihan dari usaha kami adalah kami menggunakan bahan pangan singkong sebagai bahan utama pembuatan rengginang yang berbeda dari produk pembuatan rengginang yang lain. Bahan bakunya punmudah ditemukan dilokasi sasaran program kami. Sehingga sangat menguntungkan dari segi bahan baku dan efisiensi biaya. 




BAB III
METODE PELAKSANAAN
A. Tahap Persiapan
Sebelum masuk dalam tahap pembuatan terdapat beberapa persiapan-persiapan yang harus dilakukan untuk menciptakan sistem produksi yang efektif dan efisien serta mampu mempertahankan mutu produk secara optimal. Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain produk dengan menggunakan bahan utama singkong dengan aneka rasa seperti rasa original, rasa pedas,  dan rasa manis. Pembuatan singkong dengan campuran garam, bawang putih, biji ketumbar serta tambahan bumbu untuk membedakan rasa yang tepat akan menghasilkan produk yang memiliki cita rasa yang tepat pula. 
B. Tahap Pembuatan
1. Pencarian Bahan
Untuk pencarian bahan kami memanfaatkan sumber daya singkong yang ada dimasyarakat sasaran. Untuk bahan-bahan tambahannya punjuga mudah didapatkan. Selain bahan baku singkong, kami membutuhkan garam, bawang putih, biji ketumbar. Untuk rasa original bahannya punmudah dan simpel. Sedangkan untuk rasa manis ditambahkan bahan gula merah, dan ditambahkan cabai untuk rasa pedas. 
2. Proses Produksi Sirenggule (Singkong Rengginang Gurih dan Lezat)
a. Singkong terlebih dahulu dikupas kulitnya
b. Selanjutnya singkong dicuci bersih
c. Setelah itu singkong diparut, lalu diperas dengan kain saring
d. Kemudian air hasil perasan singkong diendapkan
e. Selanjutnya endapan pati dicampurkan perasan ubi dan diberi bumbu.
f. Untuk rengginang rasa pedas ditambahkan serbuk cabai merah. Sedangkan rengginang rasa manis ditambahkan parutan gula merah.
g. Diaduk-aduk sampai membentuk adonan
h. Kemudian adonan diparut kasar sehingga membetuk butiran-butiran kecil.
i. Kemudian butiran dibentuk  atau dapat pula dicetak menggunakan cetakan kue. Namun jangan dipadatkan karena akan memengaruhi hasil akhir. 
j. Kemudian hasil cetakan dikukus bersama cetakannya selama kurang lebih 10-15 menit.
k. Kemudian itu dikeluarkan dari cetakannya 
l. Lalu dijemur dengan sinar matahari selama 3-4 hari sampai kering
m. Rengginang singkong yang sudah kering siap digoreng, kemudian dikemas.
3. Pengemasan
Untuk tahap pengemasan menggunakan kemasan kantong plastik yang unik dan kreatif serta diberi label dalam kemasan. 
4. Pemasaran 
Kami menggunakan sistem promosi secara langsung dan tidak langsung. Untuk tahap langsung kami lakukan mulai dari tetangga dekat disekitar Desa Cikendung, jika muncul sikap antusias maka kami lanjutkan ke desa-desa yang berada di Kecamatan Pulosari sampai akhirnya produk Sirenggule ini dikenal sebagai produk yang terkenal dan banyak diminati. 
C. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan setelah tahap pemasaran, karena bagus tidaknya atau berhasil tidaknya produk ditentukan pada proses pemasarannya. Evaluasi mulai dari kualitas produk, kemasan prosuk, harga produk, dan sistem pemasaran yang diterapkan.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Anggaran Biaya
1. Bahan Baku
	Item
	Banyak
	Harga Satuan (Rp)
	Total

	Singkong 
	25 kg
	5.000
	125.000 

	Bawang Putih
	5 kg
	20.000
	100.000

	Garam
	5 kg
	2.000
	10.000

	Biji Ketumbar
	1 kg
	22.000
	22.000

	Cabai Merah
	2 kg
	11.000
	22.000

	Gula Jawa
	2 kg
	12.000
	24.000

	Minyak Goreng
	10 kg
	10.000
	100.000

	Subtotal 
	403.000



2. Bahan Pengemas
	Item
	Banyak
	Harga Satuan (Rp)
	Total

	Kantong Kemasan
	100
	1.000
	100.000

	Label
	100
	1.000
	100.000

	Subtotal 
	200.000



3. Modal Tetap (sewa)
	Item
	Jumlah Satuan
	Total 

	Gas LPG
	4 
	80.000

	Kompor
	2 
	100.000

	Kain Saring
	8 
	24.000

	Panci Kukus
	2 
	50.000

	Kuali
	2 
	30.000

	Cetakan
	100
	15.000

	Papan Penjemuran
	10
	15.000

	Subtotal 
	314.000

	
	


4. Perjalanan
	Beli singkong
	2 kali
	40.000
	80.000

	Beli bumbu
	1 kali
	50.000
	50.000

	Pembuatan Rengginang
	1 kali
	100.000
	100.000

	Subtotal
	230.000



5. Lain-lain
	MMT
	1
	75.000
	75.000

	Penyusunan Laporan
	1
	100.000
	100.000

	Pembantu Pembuat Rengginang
	2
	500.000
	1.000.000

	Pulsa
	3
	50.000
	150.000

	Subtotal
	1.325.000


	Total = 2.472.000
	Total biaya 3x tahap produksi	 = 3 x 2.472.000
					 = 7.791.000



B. Jadwal Kegiatan
	Kebutuhan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	

	Pencarian Bahan Baku
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	

	Tahap Produksi
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	

	Tahap Pengemasan
	
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X

	Pemasaran
	
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X

	Evaluasi 
	
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	X





Lampiran
Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Harga Satuan (Rp)
	Total

	Gas LPG
	4 
	20.000
	80.000

	Kompor
	2 
	50.000
	100.000

	Kain Saring
	8 
	3.000
	24.000

	Panci Kukus
	2 
	25.000
	50.000

	Kuali
	2 
	15.000
	30.000

	Cetakan
	100
	150
	15.000

	Papan Penjemuran
	10
	1.500
	15.000

	Subtotal
	314.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Harga Satuan (Rp)
	Total

	Singkong 
	25 kg
	5.000
	125.000 

	Bawang Putih
	5 kg
	20.000
	100.000

	Garam
	5 kg
	2.000
	10.000

	Biji Ketumbar
	1 kg
	22.000
	22.000

	Cabai Merah
	2 kg
	11.000
	22.000

	Gula Jawa
	2 kg
	12.000
	24.000

	Minyak Goreng
	10 kg
	10.000
	100.000

	Kantong Kemasan
	100
	1.000
	100.000

	Label
	100
	1.000
	100.000

	Subtotal
	603.000



3. Perjalanan
	Beli singkong
	2 kali
	40.000
	80.000

	Beli bumbu
	1 kali
	50.000
	50.000

	Pembuatan Rengginang
	1 kali
	100.000
	100.000

	Subtotal
	230.000



4. Lain-lain
	MMT
	1
	75.000
	75.000

	Penyusunan Laporan
	1
	100.000
	100.000

	Pembantu Pembuat Rengginang
	2
	500.000
	1.000.000

	Pulsa
	3
	50.000
	150.000

	Subtotal
	1.325.000



	Anggaran Kegiatan
	Biaya 

	Peralatan Penunjang
	314.000

	Bahan Habis Pakai
	603.000

	Perjalanan
	230.000

	Lain-lain
	1.325.000

	Total 
	2.472.000

	Total biaya 3x tahap produksi
	3 x 2.472.000 

	7.791.000
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